
 
Received 18 Maret 2023; Received in revised form 18 April 2023; Accepted  28 April 2023 
Available online 13 Mei 2023 / © 2023 The Authors. Published by Perkumpulan Pengelola Jurnal PAUD Indonesia. This is an open access 
article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0) 

 

 
 

Contents list avaliable at Directory of Open Access Journals (DOAJ) 

Aulad : Journal on Early Childhood 
Volume 6 Issue 2 2023, Page 105-111 

ISSN: 2655-4798 (Printed); 2655-433X (Online) 
Journal Homepage: https://aulad.org/index.php/aulad  

 

Pengaruh Lembar Kegiatan Anak dengan QR Code 
Terhadap Literasi Sains Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Tinesandya Nabillah Utami1, Febriyanti Utami2 
Universitas Sriwijaya, Indonesia(1) 

DOI: 10.31004/aulad.v6i2.465 
 
 Corresponding author:  
[febriyantiutami@fkip.unsri.ac.id]  

  

Article Info Abstrak 

  
 
Kata Kunci: 
Lembar kegiatan anak 
Literasi sains 
QR code; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: 
Student worksheets; 
Scientific literacy 
QR code; 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lembar 
kegiatan anak (LKA) dengan QR code terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian Pre Experimental dengan 
desain One Shot Case Study. Berdasarkan hasil analisis data pada uji-t setelah 
dilakukan perhitungan maka diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu sebesar 0,26 dan 
hasil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (19) adalah 0,013. Jadi berdasarkan perhitungan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,26 > 0,013) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lembar kegiatan anak 
dengan QR code memiliki pengaruh terhadap literasi sains anak. Karena setelah 
menerapkan LKA dengan QR code anak mampu menunjukkan aktivitas yang 
bersifat eksploratif, memecahkan masalah sederhana dengan cara yang 
fleksibel, serta menerapkan pengetahuan dalam konteks yang baru. 
 
 
Abstract 
 
This study aimed to determine the effect of using a children's activity sheet (LKA) 
with a QR code on the scientific literacy of children aged 5-6 years. The research 
method used in this study is a quantitative experiment using the Pre Experimental 
type of research with the One Shot Case Study Design. Based on the results of 
data analysis on the t-test after the calculations were carried out, it was found that 
it was 0.26, and the result of    (19) was 0.013. So based on the calculations, it can 
be concluded that children's activity sheets with QR codes influence children's 
scientific literacy. Because after implementing LKA with a QR code, children can 
show exploratory activities, flexibly solve simple problems, and apply knowledge 
in new contexts. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan sains merupakan bagian penting dari perkembangan anak bagi banyak negara karena kebutuhan 

untuk menyelidiki batas-batas kecerdasan manusia. Menurut OECD pemahaman tentang karakteristik sains, 
kesadaran tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya, 
kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu terkait sains, dan kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, 
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta 
semuanya merupakan literasi sains (Reddy, 2021). Dari sini, kita dapat menyimpulkan perlunya menanamkan 
kecintaan terhadap sains pada anak-anak usia dini, dan pada usia ini adalah waktu yang tepat untuk mengenalkan 
anak pada sains (Gerde et al., 2018). 

Memperkenalkan sains kepada anak sejak usia dini sangat penting karena membantu mengembangkan 
kemampuan bernalar secara ilmiah di kemudian hari (Utami et al., 2022). Pada tahun-tahun awal pendidikan, 
topik sains biasanya meliputi diskusi pelajar, lingkungan terdekat mereka, dan alam. Manfaat mengajar anak-
anak tentang sains di tahun-tahun awal adalah untuk membantu mengembangkan sikap postif terhadap sains 
dan mengembangkan pemahaman anak barkaitan dengan landasan konsep-konsep ilmiah yang akan dielajari 
dalam pendidikan selanjutnya (Trundle, 2015). Anak-anak diperkenalkan ke sains dengan cara yang sesuai 
dengan perkembangannya (Zahro et al., 2019), melalui aktivitas yang merangsang indra mereka dan mengajari 
mereka dasar-dasar yang mereka perlukan untuk melanjutkan pendidikan ilmiah mereka dan mengembangkan 
apresiasi terhadap alam (Hafizah & Hartati, 2021). 

Dalam menghadapi pembangunan sumber daya manusia saat ini, perlu adanya  pengembangan inovasi 
bidang pendidikan khususnya PAUD. Salah satunya adalah kegiatan literasi sains yang disesuaikan dengan 
aspek pembelajaran yang selaras dengan pembelajaran di abad 21 (Firda & Suharni, 2022). Literasi sains adalah 
salah satu prioritas dalam sistem pendidikan, dengan adanya literasi sains, anak dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih luas dan dalam serta memungkinkan merka dalam mengintervensi secara objektif 
tentang isi-isu dan masalah ilmu pengetahuan (Reinoso et al., 2019). Belajar sains sebagai seorang anak 
memerlukan tidak hanya mengumpulkan informasi dari dunia sekitar mereka dalam bentuk fakta atau gejala, 
tetapi juga memahami bagaimana informasi ini dapat digunakan secara praktis di kemudian hari. Perkembangan 
teknologi didunia pada saat ini semakin pesat. Teknologi juga berpengaruh pada dunia pendidikan seperti 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang semakin berkembang. Maka penggunaan teknologi untuk 
pengembangan media pembelajaran harus semakin ditingkatkan khususnya pada proses belajar mengajar di 
Taman Kanak-Kanak (Novitasari, 2019). Inovasi sistem manajemen pembelajaran dipicu oleh perubahan di 
lapangan yang mengharuskan penggunaan teknologi baru (Anak Agung Meka Maharcika et al., 2021). 
Pemanfaatan teknologi untuk pelaksanaan belajar mengajar dapat mempermudah pelaksanaannya dan 
menjadikannya lebih efektif dan efisien (Hanifah Salsabila et al., 2020). Hal ini mendukung salah satu prinsip 
dasar pendidikan yang terdapat dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Tidak ada lagi hambatan untuk 
pendidikan berdasarkan lokasi atau waktu berkat kemajuan teknologi (Putra, 2017). 

Adapun cara mengenalkan literasi sains pada anak yakni yang pertama dengan mengklasifikasi yaitu saat 
anak mengamati persamaan dan perbedaan, contohnya adalah benda dengan bentuk atau warna yang sama, 
ketika anak mulai berpikir, mereka mulai mengerti bahwa setiap objek memiliki lebih dari satu kategori. 
Selanjutnya dengan cara mengukur, keterampilan mengukur dapat diperoleh anak melalui aktivitas saat mereka 
berekplorasi, beri kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan mengukur seperti mengidentifikasi mana 
yang lebih besar dan lebih kecil, mana yang lebih panjang dan lebih pendek, mana yang lebih tinggi dan lebih 
rendah. Lalu dengan perkiraan yakni kemampuan memprediksi suatu objek berdasarkan pengalaman yang 
dialami anak, dimulai dari kegiatan-kegiatan yang sederhana seperti “apa yang dapat terjadi jika saya menyentuh 
gelembung“ atau juga membuat dugaan-dugaan seperti “ apa yang akan terjadi bila balon ditiup secara terus 
menerus? Selanjutnya pada tingkat kemajuan yang lebih tinggi anak akan dapat memilah-milah objek yang 
berbeda. Kemudian dengan melakukan eksperimen melalui berbagai percobaan yang dilakukan anak bersama 
guru dan pada akhirnya anak dapat melakukannya secara mandiri tanpa diperintahkan oleh guru, kegiatan 
eksperimen dapat dilakukan dengan apa dan atau tanpa alat khusus, sebagai contoh eksperimen yang dilakukan 
dengan alat bantu adalah kegiatan mencampur warna. Kemudian yang terakhir yaitu komunikasi dimana 
kemampuan menggunakan kata-kata untuk menggambarkan, menerangkan atau menyimpulkan hasil diskusi 
tentang aktivitas sains yang telah mereka lakukan, perkenalkan berbagai kosa kata sains yang sesuai untuk 
mengungkapkan pengalaman mereka (Narut & Supradi, 2019). 

Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat membantu anak dalam menemukan pengetahuan di 
dalam dirinya (Styowati & Utami, 2022). Oleh karena itu, media dengan nilai pendidikan memiliki dampak yang 
besar terhadap bagaimana sains diajarkan. Mendukung eksplorasi sensorik anak-anak kecil tentang dunia dan 
membekali mereka dengan pengetahuan dasar dan keterampilan yang diperlukan untuk mempelajari sains, 
keduanya dimungkinkan melalui pengenalan sains. Menggunakan media sebagai alat untuk mengajar adalah 
salah satu metode tersebut. Salah satu media pembelajaran yang digunakan diantaranya adalah lembar kegiatan 
anak. Lembar kerja anak (student worksheet) adalah potongan kertas yang memiliki tugas pekerjaan rumah di 
atasnya (Pujiaswati et al., 2020). Anak dapat mengikuti petunjuk langkah demi langkah terperinci yang disediakan 
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di lembar kerja ini. Lembar kerja anak merupakan salah satu bahan ajar yang sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran (Hasibuan et al., 2019). 

Namun lembar kegiatan anak juga terdapat kelemahan di dalam proses pembelajaran terlebih penggunaanya 
dibandingkan dengan media pembelajaran berbasis teknologi yang berkembang saat ini (Briquet-Duhaze, 2021). 
Kelemahannya yaitu kurang menarik untuk dikerjakan, oleh karenanya dibutuhkan pengembangan lembar 
kegiatan anak. Lembar kegiatan anak yang layak diterapkan di pembelajaran jarak jauh adalah lembar kegiatan 
menggunakan QR code. Lembar kegiatan anak tersebut sangat membantu karena memungkinkan siswa untuk 
mudah mengakses dan menyelesaikan latihan pembelajaran dari perangkat apa pun yang terhubung ke internet, 
termasuk desktop, laptop, notebook, smartphone, dan ponsel. Efektivitas dan efisiensi didukung oleh 
multimedia. Produksi multimedia yang menarik yang menggabungkan berbagai jenis media, seperti teks, gambar 
diam, gambar bergerak, suara, dan animasi atau flash (Friska et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi ideal bahwa Pembuatan lembar kegiatan anak saat ini bisa sangat diuntungkan dari 
penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk membantu membuat proses 
pembelajaran lebih mudah, lebih efektif, dan lebih menyenangkan bagi siswa. Saat ini, QR code adalah salah satu 
alat teknologi paling populer yang digunakan di ruang kelas. Quick Response (QR) Code adalah barcode matriks 
atau kode dua dimensi yang dibuat untuk dipindai oleh smartphone (AlNajdi, 2022). Informasi yang terkandung 
dalam kode QR dimaksudkan untuk diterjemahkan dengan cepat (Nagla et al., 2017). Kode ini diwakili oleh blok 
persegi warna pada latar belakang putih (Tiwari, 2017). Dengan adanya teknologi yang semakin canggih maka 
dapat dimanfaatkan dengan cara menggunakan QR code untuk mengembangkan literasi sains dalam proses 
pembelajaran peserta didik. 

Kondisi realitanya yang pernah peneliti alami pada saat kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 
yaitu kegiatan proses pengamatan/observasi serta pemagangan yang dilakukan mahasiswa Program Sarjana 
Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. Banyak 
guru yang belum mampu menghadirkan suasana berbeda dalam pembelajaran jarak jauh. Dalam kondisi ini, 
seharusnya guru dapat mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses secara digital dengan menggunakan QR 
code sehingga dapat diakses peserta didik secara online. 

Peneliti menemui permasalahan bahwa aktivitas pembelajaran selama jarak jauh yang dilakukan dari rumah 
terdapat beberapa kendala. Ketidakjelasan penjelasan konsep beberapa bahan ajar sebelum peserta didik 
mengerjakan lembar kegiatan terkait menjadi tantangan utama, khususnya di bidang sains. Akibatnya, beberapa 
konsep ilmiah tidak dikomunikasikan secara memadai kepada anak. Penggunaan QR code dalam pembelajaran 
adalah suatu hal yang baru dalam dunia pendidikan yang menyebabkan mengapa penggunaan QR code dalam 
pembelajaran belum terlaksana secara maksimal. Siswa dapat memperoleh manfaat dari penjelasan singkat 
tentang tugas yang ada, serta keuntungan dari QR code yang digunakan, dengan menambahkan kode pada lembar 
kegiatan. Hal ini diharapkan dapat mempermudah dalam memberikan penjelasan di lingkungan pendidikan. 
Demikian pula, rangkaian aktivitas lembar kegiatan QR code dimaksudkan untuk membangkitkan minat anak-anak 
di kemudian hari. 

Merujuk pada beberapa penelitian terdahulu diantaranya yakni “Pengembangan Lembar Kerja Anak 
Menggunakan QR code Pada Materi Sains Anak Usia Dini” (Utami et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, kode QR dimasukkan ke dalam kurikulum sains pendidikan usia dini untuk membuat lembar kerja yang 
dapat dicetak untuk anak-anak. Hasil dari evaluasi produk awal dan evaluasi uji coba lapangan skala kecil 
mengkonfirmasi bahwa lembar kerja anak berbasis QR code memenuhi kriteria valid dan praktis. Lembar kerja 
QR code juga telah terbukti bermanfaat dalam membantu anak-anak memahami konsep dari berbagai mata 
pelajaran yang berhubungan dengan sains. Selanjutnya penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul 
Interaktif Berbasis QR code untuk Melatihkan Literasi Sains Siswa Kelas X SMA pada Materi Ekosistem” 
(Awwalina & Indana, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan sudah memenuhi 
kriteria praktis dan efektif untuk melatih literasi sains siswa pada materi ekosistem. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini mempunyai persamaan membahas 
tentang pembelajaran menggunakan teknologi QR code. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini lebih 
menekankan pada literasi sains anak usia dini. Berlandaskan pada beberapa penelitian di atas, belum adanya 
penelitian dalam menganalisis literasi sains pada anak TK kelompok B. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 
penelitian sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi, memperoleh pengetahuan 
baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta memahami karakteristik literasi sains dan kesadaran bagaimana literasi 
sains dan teknologi membentuk lingkungan alam.  

Di zaman yang semakin canggih ini lembar kerja atau lembar kegiatan anak tentu menjadi alat yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menggunakan teknologi QR code untuk 
membuat lembar kegiatan anak untuk melihat kemampuan literasi sains anak usia dini. Bahan penelitian berupa 
lembar kegiatan anak berbasis QR code yang digunakan cukup handal dan efisien. 
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2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan eksperimen kuantitatif semu, dengan menggunakan jenis penelitian Pre-

Experimental dengan desain The One-Shot Case Study yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penggunaan lembar kegaiatan anak dengan QR code terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina 1 Palembang dan berlangsung pada bulan Februari 2023. 
Populasi pada penelitian ini  adalah seluruh anak kelompok B di TK negeri Pembina 1 Palembang yang berjumlah 
90 anak. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 anak yang diambil menggunakan teknik pengambilan sampel 
yaitu purposive sample atau dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Variabel penelitian ini yaitu lembar kegiatan anak dengan QR code sebagai variable bebas atau yang 
mempengaruhi dan kemampuan literasi sains sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi. Dalam pelaksanaan 
kegiatan anak-anak diperintahkan mengerjakan lembar kegiatan anak dengan QR code yang telah disediakan 
dalam bentuk buku. Sebelum mengerjakan lembar kegiatan anak dengan QR code, peneliti menjelaskan terlebih 
dahulu mengenai cara penggunaan buku dan apa saja yang ada didalam buku tersebut. Dimana di dalam buku 
terdapat Tema dan Sub Tema, Petunjuk Kegiatan, Indikator, Judul Kegiatan, Kegiatan, Penilaian, dan QR code. 
Kemudian peneliti memberi penjelasan mengenai materi yang akan dibahas melalui video yang ada di dalam QR 
code dengan menggunakan layar tancap dan proyektor. Setelah itu anak diperintahkan mengerjakan kegiatan 
yang ada pada lembar kegiatan dengan QR Code. Pada lembar kegiatan anak dengan QR code terdapat delapan 
kegiatan, jadi setiap satu kali pertemuan mengerjakan dua kegiatan.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi menggunakan lembar ceklist. Dalam 
penelitian ini terdapat dua indikator yaitu berpikir kreatif dan melakukan percobaan sederhana. Masing-masing 
tiap indikator mempunyai empat sub indikator sehingga terdapat delapan sub indikator yaitu menunjukkan 
aktivitas yang bersifat eksploratif, memecahkan masalah sederhana dengan cara yang fleksibel, menerapkan 
pengetahuan dalam konteks yang baru, menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah, mengamati 
proses yang dikerjakan, melakukan percobaan kegiatan yang dilakukan, mengajukan pertanyaan atas apa yang 
dikerjakan, dan membuat kesimpulan dalam kegiatan yang dilakukan. Data yang diperoleh dari lembar ceklist  
yang digunakan selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik nonparametik. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan Lembar Kegiatan Anak (LKA) QR code untuk melihat 

kemampuan literasi sains anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 1 Palembang, diperoleh data kemampuan 
literasi sains dari 20 anak. Sebelum dialkukannya uji hipotesis atau uji t, peneliti melakukan uji normalitas data 
sebagai uji prasayat analisis untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Pada uji Normalitas data yang telah dilakukan maka dapat dilakukan perbandingan antara x² hitung dengan 
x² tabel. Setelah melakukan pengolahan data maka didapatkan nilai x² hitung  1,79 sedangkan x² tabel 30,1. Maka 
dapat ditarik kesimpulan x² hitung < x² tabel (1,79 < 30,1) dan data tersebut dinyatakan terdistribusi normal. 
Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan pada uji t, dan diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu sebesar 0,26 dan hasil dari 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (19) adalah 0,013. Jadi berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,26 > 0,013) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa setelah 
diterapkan lembar kegiatan anak dengan QR code memiliki pengaruh terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun. 
Karena setelah diterapkannya lembar kegiatan anak dengan QR code anak mampu menunjukkan aktivitas yang 
bersifat eksploratif, memecahkan masalah sederhana dengan cara yang fleksibel, serta menerapkan pengetahuan 
dalam konteks yang baru. 

Lembar kegiatan anak dengan QR code yang digunakan merupakan media yang dikembangkan oleh 
Febriyanti Utami, Mahyumi Rantina dan Rodi Edi, yang telah memenuhi standar praktis dan valid. Lembar kegiatan 
anak dengan QR code juga terbukti berhasil membantu anak-anak usia dini memahami materi yang berhubungan 
dengan sains. Dalam penelitian sebelumnya digunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga berdasarkan 
perhitungan n-gain yang digunakan untuk mengevaluasi keefektifan produk berbasis QR code yang dibuat oleh 
kelas anak-anak, kelompok eksperimen rata-rata 76,4% dalam kategori efektif. Cukup efektif diberikan skor 57,9% 
pada kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan efektif sebagai bahan ajar 
sains untuk anak usia dini (Utami et al., 2022). 

Lembar kerja anak dalam pembelajaran dimanfaatkan untuk membantu anak menemukan konsep serta 
sebagai pengarah anak dalam belajar (Widya et al., 2021), selain itu, penggunaan lembar kerja anak ini dapat 
meminimalkan peran pendidik, sehingga dapat lebih memaksimalkan keaktifan anak (Pratiwi & ., 2017). Lembar 
kerja yang dikembangkan dengan teknologi seperti lembar kerja elektronik ataupun jg QR code dapat menjadi 
sarana yang mendukung kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan siswa (Ni Wayan Nabela & Gede 
Wira Bayu, 2022). Lembar kerja juga merupakan alat bagi anak untuk memudahkan dalam belajar (Puspita & Dewi, 
2021). Anak-anak sangat antusias dan tertarik dalam mengikuti kegiatan dengan lembar kegiatan anak dengan QR 
code (Mowafi et al., 2019), selain itu juga dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar (Oh-Young, 2021) yang 
akan berdampak pada hasil belajar anak (Preka & Rangoussi, 2019). Hal ini disebabkan karena penggunaan QR code 
merupakan inovasi terbaru dalam pendidikan, QR code dapat menyimpan banyak informasi dan memungkinkan 
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pengguna untuk mengakses berbagai materi yang memudahkan anak untuk mendapaykan lebih banyak informasi 
(Helode et al., 2017). Hasil penelitian (Mousa & El-salam, 2016) juga mengungkapkan bahwa QR code dapat 
digunakan sebagai alat untuk belajar literasi salah satunya literasi sains anak usia 5-6 tahun.  

Penggunaan lembar kerja penting untuk pendidikan mendukung dan meningkatkan pembelajaran agar 
indikator dan kompetensi tercapai sesuai dengan kurikulum yang relevan, dan membantu pendidik dalam 
memfasilitasi pencapaian tujuan siswa tersebut. Lembar kerja juga dapat memudahkan anak dalam memahami 
materi yang disampaikan, membantu anak  dalam memberikan pengalaman konkrit, membatu dalam variasi belajar 
di kelas, membangkitkan minat anak, meningkatkan potensi belajar mengajar, serta memanfaatkan waktu secara 
efektif (Sibuea & Wandini, 2022). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh penggunaan lembar kegiatan anak dengan QR code 
terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 1 Palembang. Litearsi sains yang dikembangkan 
pada anak usia dini nantinya tidak hanya menjadikan anak mampu membaca, menulis dan berbicara tentang teks-
teks ilmiah, namun anak akan memiliki kemampuan menganalisis, menafsirkan, dan membuat alasan terkait 
masalah-masalah ilmiah (Choiriyah et al., 2021). Selain itu, literasi sains dapat meningkatkan perkembangan kognitif 
dan linguistik melalui pengalaman pembelajaran yang diperoleh anak (Kähler et al., 2020). Sama halnya dengan 
yang diungkapkan oleh (Bauer & Booth, 2019), literasi sains juga memberikan kontribusi pada kesuskesan domain 
akademik anak. Literasi sains pada anak juga dapat memfasilitasi rasa keingintahuan terkait lingkungan sekitar 
mereka dan mengeksplorasi segala sesuatu yang ada di lingkungan (Şentürk, 2017). Kemampuan literasi sains yang 
dimiliki anak sejak usia dini dapat mendukung pemikiran ilmiah pada pendidikan selanjutnya (Utami et al., 2023), 
dan juga sikap-sikap ilmiah seperti, rasa ingin tahu, antusias, motivasi, tanggung jawab, orisinalitas, pemikiran 
mandiri, ketekunan, menghargai bukti, berpikir terbuka, berpikir kritis dan lainnya (Vujicic et al., 2016). 

Adapun kelebihan dalam penelitian ini adalah penilitian ini fokus menanggapi rumusan masalah yaitu 
melihat pengaruh penggunaan lembar kegiatan anak dengan QR code dalam proses pembelajaran terhadap literasi 
sains anak usia di TK Negeri Pembina    1 Palembang, sehingga pembahasan tidak memecah ke pembahasan yang 
lain. Selain itu lembar kegiatan anak yang dirancang dapat memberikan pemahaman yang mudah kepada anak, 
didalam lembar kegiatan terdapat kegiatan yang mampu membuat anak lebih aktif dalam belajar, serta lembar 
kegiatan anak dengan QR code ini belum pernah digunakan di TK Negeri Pembina 1 Palembang. Lembar kegiatan 
anak yang dikembangkan tidak hanya dirancang untuk menyajikan materi dan bahan kegiatan, namun dirancang 
untuk dapat merangsang keterampilan dan mampu untuk berfikir kritis tentang suatu permasalahan yang 
didapatkan. Kemudian adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah peneliti kurang mendapatkan informasi dari 
buku terkait lembar kerja peserta didik dengan QR code, dalam hal ini acuan peneliti hanya pada penelitian dan 
jurnal terdahulu lalu dikaitkan dengan bentuk lembar kerja sebelum menggunakan QR code.  
 

4. KESIMPULAN  
Dengan menerapkan lembar kegiatan anak QR code dapat membantu guru mengembangkan kemampuan 

literasi sains pada anak serta dapat memanfaatkan teknologi yang ada diera yang lebih maju ini. Sedangkan manfaat 
selanjutnya bagi peneliti lain yakni dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan agar dapat menyusun 
penelitian yang lebih baik lagi dan dapat mencoba menggunakan lembar kegiatan anak lainnya dalam meningkatkan 
perkembangan kemampuan literasi sains. 
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